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ABSTRAK

Tri Damayanti. 08051181320011. Laju Pertumbuhan Rumput Laut
Eucheuma cottonii (Kappaphycus alvarezii) Dengan Bobot Bibit Awal
Berbeda Menggunakan Metode Rakit Apung dan Long line Di Perairan
Teluk Hurun Lampung.

(Dosen Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, ST., M.Si. dan Dr. Fauziyah, S.Pi.).

Rumput Laut Eucheuma cottonii (Kappaphycus alvarezii) merupakan
salah satu komoditas yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. Teknik budidayanya
dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain dengan metode rakit apung dan
long line. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh laju pertumbuhan
rumput laut. E. cottonii (K. alvarezii) dengan berat bobot bibit berbeda yaitu 50gr,
100gr, dan 150gr dengan metode rakit apung dan longline. Penelitian ini
dilaksanakan pada Agustus — Oktober 2017 di Teluk Hurun Provinsi Lampung.
Metode analisis data menggunakan rancang acak lengkap yang dilanjutkan dengan
analisis uji One way Anova menggunakan software SPSS 16.0. Parameter
perairan yang diukur antara lain DO, salinitas, pH, kecerahan, nitrat, fosfat, suhu,
dan kecepatan arus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat bobot bibit awal
50 gr lebih baik untuk laju pertumbuhan rumput laut Eucheuma cottonii
(Kappaphycus alvarezii) dengan nilai rata-rata harian sebesar 2.15%, mingguan
sebesar 72 gr dan mutlak sebesar 72 gr, dan laju pertumbuhan rumput laut dengan
menggunakan metode rakit apung lebih baik dari pada metode long line.

Kata Kunci : Bobot awal, metode budidaya, Eucheuma cottonii, Teluk Hurun Lampung.



ABSTRACT

Tri Damayanti. 08051181320011. The Growth Rate of Seaweed ‘Eucheuma
cottonii (Kappaphycus alvarezii)’ With Different Early Seeds Weight Using
Floating Raft Method and Long line In Gulf of Hurun, Lampung.
(Suvervisor : Dr. Riris Aryawati, ST., M.Si. and Dr. Fauziyah, S.Pi. ).

Seaweed Eucheuma cottonii (Kappaphycus alvarezii) is one of the
commodities that have high economic value. Cultivation techniques can be done
in several ways, among them are by using floating rafts and long line. The aim of
this research is to know the effect of growth rate of seaweed ‘E. cottonii (K.
alvarezii)’ with different weight and seed 50 gr, 100 gr, and 150 gr with floating
raft and long line method. This research was conducted in August — October 2017
in gulf of Hurun, at Lampung Province. Methods of data analysis using a
complete randomized design and continued with One way Anovatest analysis
using SPSS 16.0 software. Measurement of growth is done once a week for 42
days. Water parameters measured include DO, salinity, pH, brightness, nitrate,
phosphate, temperature, and current velocity. The results showed that the weight
of 50 gr was better for the growth rate of seaweed ‘E. cottonii (K. alvarezii)’ and
the growth rate of seaweed using floating raft method is better than long line
method.

Keywords : Initial weights, farming method, E. cottonii, Gulf of Hurun Lampung.



RINGKASAN

Tri Damayanti. 08051181320011. Laju Pertumbuhan Rumput Laut
Eucheuma cottonii (Kappaphycus alvarezii) Dengan Bobot Bibit Awal
Berbeda Menggunakan Metode Rakit Apung dan Long line Di Perairan
Teluk Hurun Lampung.

(Dosen Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, ST., M.Si. dan Dr. Fauziyah, S.Pi.).

Eucheuma cottonii (Kappaphycus alvarezii) merupakan jenis rumput laut
merah (Rhodophyceae) yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat pesisir. Hal
tersebut terjadi karena E. cottonii (K. alvarezii) memiliki nilai ekonomi yang
penting, mudah dibudidayakan dan tidak memerlukan modal investasi yang
banyak.

E. cottonii (K. alvarezii) memiliki prospek budidaya rumput laut yang sangat
menguntungkan apabila dikembangkan sebagai bahan dasar produksi berbagai
keperluan dalam dunia industri.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui laju pertumbuhan rumput laut
dengan berat bobot bibit awal berbeda dengan menggunakan metode yang
berbeda sehingga menambah informasi bagi pembudidaya rumput laut. Metode
yang digunakan untuk budidaya rumput laut menggunakan metode rakit apung
dan metode long line dengan berat bobot 50gr, 100gr, dan 150gr serta pengaruh
parameter perairan terhadap laju pertumbuhan rumput laut. Hasil parameter
perairan yang didapatkan pada saat penelitian menunjukkan kisaran DO 5,4 — 6.9
mg/l , suhu 29 — 29,5°c, salinitas 31 -32%., pH 7,569 — 8,152, kecerahan 3,5 — 7
m, nitrat 0,053 — 1,748 ppm, fosfat 0,362 — 0,679 ppm, dan kecepatan arus 4 — 15
cm/s.

Laju pertumbuhan harian rumput laut Eucheuma cottonii (K. alvarezii)
memperlihatkan bahwa metode rakit apung dengan berat bobot bibit awal 50 gr
menunjukkan hasil pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan metode
long line dengan hasil sebesar 2.15%.

Laju pertumbuhan mingguan memperlihatkan bahwa metode rakit apung
dengan berat bobot bibit awal 50 gr menunjukkan hasil pertumbuhan yang lebih
baik dengan hasil rata-rata sebesar 72 gr, dan pada laju pertumbuhan mutlak
berdasarkan metode terjadi pada metode rakit apung yakni sebesar 77.2 gr.

Faktor yang menyebabkan menurunnya laju pertumbuhan rumput laut
Eucheuma cottonii (K. alvarezii) di Teluk Hurun Lampung diduga karena adanya
hewan predator pemakan rumput laut seperti penyu pada saat penelitian. Dan
perubahan cuaca yang diduga yang menyebabkan timbulnya panyakit ice-ice,
serta faktor parameter perairan kecepatan arus yang lemah sehingga membuat
sedimen menempel pada rumput laut yang memicu rumput laut terkena penyakit
ice — ice sehingga mempengaruhi laju partum buhan rumput laut.
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I.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumput laut (seaweed) merupakan salah satu potensi sumberdaya perairan
yang sudah sejak lama dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan pangan dan
obat-obatan. Pemanfaatan rumput laut telah mengalami kemajuan yang sangat
pesat terutama di bidang industri. Industri yang memanfaatkan rumput laut,
seperti industri makanan, kecantikan, farmasi, tekstil dan pertanian. Rumput laut
mempunyai arti penting dalam bidang industri karena memiliki kandungan berupa
agar, karaginan dan algin (Kordi, 2011).

Salah satu rumput laut yang dapat menghasilkan karagenan yang banyak dan
dimanfaatkan dalam industri kimia adalah Eucheuma cottonii (Kappaphycus
alvarezii) (Soenarjo, 2011). E. cottonii (K. alvarezii) merupakan jenis rumput laut
merah (Rhodophyceae) yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat pesisir. Hal
tersebut terjadi karena E. cottonii (K. alvarezii) memiliki nilai ekonomi yang
penting, mudah dibudidayakan dan tidak memerlukan modal investasi yang
banyak. Menurut Surni (2014) , E. cottonii (K. alvarezii) memiliki prospek
budidaya rumput laut yang sangat menguntungkan apabila dikembangkan sebagai
bahan dasar produksi berbagai keperluan dalam dunia industri.

E. cottonii (K. alvarezii) banyak dibudidayakan di wilayah Lampung.
Menurut Noor (2015), Provinsi Lampung memiliki daerah yang menjadi pusat
budidaya rumput laut yakni Pesawaran Teluk Lampung, Perairan Pulau Legondi,
Pulau Pahawang dan Lampung Selatan. Potensi komoditas rumput laut secara
keseluruhan pada Provinsi Lampung sangat besar, namun pemanfaatan lahan
dalam budidaya ini belum optimal terutama untuk daerah - daerah yang secara
geografis mempunyai potensi untuk budidaya rumput laut. Budidaya tersebut
dapat menggunakan berbagai metode seperti metode long line dan rakit apung.

Menurut Widiastuti (2010), Metode long line memiliki beberapa kelebihan
antara lain tanaman cukup menerima sinar matahari, terbebas dari hama yang
biasa menyerang dari dasar perairan, cara kerjanya mudah serta biaya produksinya
lebih murah. Hal ini dikuatkan oleh Kordi (2011) bahwa metode long line

merupakan cara yang paling banyak diminati petani rumput laut karena



disamping fleksibel dalam pemilihan lokasi, juga biaya yang dikeluarkan
relatif murah. Keuntungan dari metode ini adalah rumput laut terbebas dari
hama bulu babi, pertumbuhannya lebih cepat dan lebih murah ongkos
materialnya.

Metode rakit apung pada prinsipnya hampir sama dengan metode long line,
akan tetapi metode rakit apung menggunakan bambu sebagai media dasar untuk
media budidayanya. Kelebihan dari metode rakit apung ini adalah dapat
diterapkan pada kondisi perairan yang dengan syarat masih terlindung dari
gelombang yang besar sehingga pemilihan lokasi untuk metode rakit apung ini
lebih fleksibel (Parenrengi et al. 2012). Intensitas cahaya matahari lebih banyak
serta pergerakan air di permukaan yang terus — menerus dapat memperbaharui
kandungan unsur hara perairan sehingga proses fotosintesis dapat berjalan lebih
baik (Kordi, 2011).

Keberhasilan suatu budidaya rumput laut selain ditentukan oleh metode
budidaya yang tepat adalah perlu memperhatikan kualitas lingkungan yang baik.
Faktor lain yang mempengaruhinya yakni seperti bobot yang tepat yang akan
digunakan dalam budidaya rumput laut. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu
penelitian untuk menentukan metode dan bobot yang tepat untuk dapat
memaksimalkan hasil dari budidaya rumput laut yang baik.

Pemahaman masyarakat bahwa semakin berat bibit yang ditanam, maka
semakin banyak hasil yang diperoleh dan semakin cepat untuk dipanen perlu
pembuktian lagi melalui sebuah penelitian. Dengan berat awal penanaman
berbeda, sehingga dapat diperoleh gambaran tentang berat awal penanaman yang
baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bobot awal yang
berbeda terhadap pertumbuhan rumput laut dengan metode budidaya yang
berbeda (Ismail et al. 2015).

Metode budidaya yang digunakan dalam penelitian ini akan difokuskan pada
perbandingan laju pertumbuhan dengan berat bobot awal yang berbeda dengan
metode budidaya rumput laut yang telah direkomendasikan oleh Direktorat
Jenderal Perikanan yang meliputi metode rakit apung dan metode long line.
Kelebihan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi

pembudidaya rumput laut di Teluk Lampung.



1.2 Rumusan Masalah

Wilayah pesisir Teluk Lampung memiliki keragaman hayati dan potensi
sumber daya perikanan dan kelautan salah satu komoditas yang sedang
dikembangkan adalah rumput laut. Namun belum sepenuhnya pemanfaatan lahan
untuk budidaya rumput laut tersebut dilakukan secara optimal. Serta pemahaman
masyarakat bahwa semakin berat bobot awal yang ditanam, maka semakin banyak
hasil yang diperoleh dan semakin cepat untuk dipanen perlu pembuktian lagi
melalui sebuah penelitian untuk menentukan pengaruh berat bibit awal yang
berbeda dengan menggunakan metode rakit apung dan rawai. Untuk itu dapat
dirumuskan permasalahan — permasalahan tersebut sebagai berikut :

Untuk itu dapat dirumuskan permasalahan — permasalahan tersebut
sebagai berikut :

1. Mengetahui adanya perbedaan laju pertumbuhan rumput laut dengan
penggunaan bobot bibit awal yang berbeda, sehingga dapat diketahui
gambaran tentang berat awal penanaman rumput laut yang baik bagi
pembudidaya rumput laut Eucheuma cottonii (K. alvarezii) di Teluk
Hurun Lampung.

2. Membandingkan manakah metode rakit apung dan long line dengan berat
bibit awal yang berbeda yang baik bagi pembudidaya rumput laut

Eucheuma cottonii (K. alvarezii) di Teluk Hurun Lampung.



Kerangka Pemikiran

Berikut ini kerangka pemikiran yang akan disajikan pada Gambar 1.

Budidaya Rumput Laut E. cottoni(K. alvarezii)

A2

Faktor Pertumbuhan Rumput laut

¥

Metode Budidaya

Metode

Jalur

¥
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan di perairan Teluk Hurun Lampung bertujuan

untuk :
1.

Menganalisis laju pertumbuhan rumput laut E. cottonii (K. alvarezii)
dengan perbedaan berat bobot bibit awal.

Menganalisis laju pertumbuhan rumput laut E. cottonii (K. alvarezii)
dengan menggunakan metode rakit apung dan metode long line.
Menganalisis pengaruh parameter lingkungan terhadap pertumbuhan

rumput laut E. cottonii (K. alvarezii)

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang dilakukan di perairan Teluk Hurun Lampung
adalah sebagai berikut :
Untuk menambah informasi bagi pembudidaya rumput laut tentang
pengaruh berat bobot bibit awal terhadap laju pertumbuhan rumput laut
E. cottonii (K. alvarezii)
Untuk menambah informasi tentang metode rakit apung dan metode long

line terhadap laju pertumbuhan rumput laut E. cottonii (K. alvarezii)
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